BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pada em sast ini globalisasi dan teknologi terus  mengalami
perkembangan, bahkan mengokibatkan lingkungan kerja dalam berbagai
organisasi mengalami perubahan yang signifikan, Salah satu perubahan dan
tantangan yang dihadapi oleh orgamisasi atau perusshaan saal ini adalah
muncilnya perbeiisiatau kel@pann pEtaemtili 1ingkingan kerja. Saat ini
Imgkungan kenja lerdini dari beberapa generast. muliti dari Generasi Baby
Boomiér, Generasii X, w*ﬁ. hahkan Generasi Z yang bekerja secara
‘berdampingan. Setiap generusi lentunya memﬂ:ﬂmsﬂhmlnl. keahlian,
pnhl’mnuufmm dan eara pandang yang berbeda. Tentunya hal tersebut akan
muh terhadap dinamika yang dimiliki oleh arganisasi, Dalam hal ini,
akan tejadi tantangan komunikasi yang perlu untuk mww:.
dapat berfungsi dengan lebih efisien dan produktif (Jannah et al. 2023}
Komunikasi menjadi hal penting dalam lingkungan perusahaan, jemtima
-dulunmmﬁl-inpl perbedaan generasi yang ada di parma.h.nm_ Komunikasi
dalam perusahaan bukan hanya sekedar sebagai sarana penyampainn informasi,
letapi jugh hagaimana proses memahami dan menanggapi pesan yang diterima.
‘Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dalam perusahaan  dapat
pemahaman yang suma mengenai fujuan, strtegi, dan kebijakan perusahaan,
Ketika hh'g\g'i:;;ii argamsasldupal memiliki m\mng sama terkait pesan
yang disampaikan, mahl.dupﬂ dikataknn hhwahﬁ&umk:m tersebut berjalan
dengan efektif dan dapat mencapai Kinerj r]u yang mﬂks-imul Alkan tetapi, saat inj
komunikasi dalam lingkungan perusahaan seringkali menjadi hambatan bagi
perusahaan, apalagi ketika menghadapi permasalahan komunikasi yang
melibatkan karyawan berbeda generasi,
Perbedaan generasi dapat mempengaruhi gaya komunikasi, persepsi, dan

pemahaman terhadap pesan yang disampaikan dalam komunikasi. Hal ini vang
okan menjadi tantangan bagi perusahaan dalam mengelols komunikasi yang



efiektif di antara karyawan dengan generasi berbeda. Permasalahan lain dalam
komunikasi yang dopal muncul karena adanya perbedsan generasi adalah
kurangnya pemahoman terbadap sebuah pesan yang disampaikon. Selain itu,
perbedann cara berpikir, bekerja, sikap, kebiassan, dan berinteraksi antara
berbagai pgenerasi dapat mengakibatkan timbulnya miskomunikosi atau
kesalahpahaman. Sehingga menimbulkan kendala dalam proses menjalankan
tugas atau perintah yang telah diberikan olel atasan. Bahkan perbedaan tersebut
dapat menjadi aﬂ;{ dari pemicu ﬁmﬂ]ﬁﬂﬂpﬁhﬂHn sebagai bentuk akibat
adanya perbedasn gencnsi.

mngam mm perusahaan kin nm;_]uﬁ:-femmena yang
‘semakin berpengaruh di duniz kerja. Keberagaman generasi yang ada dalam
pumnha:m mamptr mempengaruhi bagaimana benfuk pola komunikasi
organisasi yang ada. Menurut Stephen P.Robbins dalam (Khassinah, 2023),
Hﬂ'ﬁ#‘l Bima jenis pols komunikasi organisasi, yaitu pola komunikasi
Iﬁmm,pﬂln komunikasi roda, pols komunikasi Y, pola 'l'ummﬂm rantai,
dmjﬂ.ﬁhmhm:kﬂsl semua saluran.

mpu'usahmn saal pasti memiliki pekedndnngun rentang usia yang
hﬁeﬂ'm&dn atau pekerja dengan lintas generasi. wm banyak
dikemukakan oleh peneliti-peneliti dengan tanda png berbeda-beda, Letapi
pldnmmxnmﬂmﬂmmm;mgsamn Salah satu tokoh yang melakukan
wpoka m Mhnc.a&ter & ﬂﬂ]mriﬂmﬁﬁk& Stillman,

mw muﬁuﬁ empal pengelompokan generast angkatan kerja dalam
perusuhaan, ya.u'u ” Traditionalist { Im—t%}}m Boomers | 1946-1964),

3) Generation Xers l:lm-dm}. MHM Genevation (|98]1-1999)
Pembagian generasi ini mertunjuklcm adanya perhﬁ:innn dalam setiap generasi

yang cukup signifikan. Oleh sebab itu, perusashaan harus mempu menvikapd
segala bentuk resiko yang akan muncul karena hal tersebut (Putra, 2017),
Penelitian terkait analisis pola komunikasi organisasi dalam perbedaan
generasi lelzh banyak diteliti sebelumnya. Meskipun rata-rata penelitian
terdahulu tidak menggunakan judul secara spesifik mengenai pola komunikasi
organisasi dalam perbedasn genernsi, tetapi pada intinya letap membahas



mengenal  permasalahan  komunikasi yang  ditimbulkan karena adanya
perbedaan generasi dalam lingkungan organisasi atau perusshaan. Salah satu
penelitian terdahulu vang meneliti tentang pola komunikasi organisasi dalam
perbedann penerasi adalah penelitian yang dilakukan oleh Dinda Awywana
Kartika,

Penelitian tersebut menunjukkan, bahwa pola komunikasi organisasi yang
digunakan oleh PT Pertaminz Bina Medika IHC adalah pola komunikasi roda
dan pola komunikasi ¥. Pula.tmﬂanmﬁmukmmmmmkkﬂn bahwa
pimpinan menjadi penentu dari setiap keputusan yang akan dismbil atau buat.
Selain itu. dalsm penelitian ini jugn mendapatkan dat atau informasi bahwa
‘perbedasn pols pikir, kepribadian, kebiasaan dan perilaku sntargenerasi tidak

“membuat perbedaan usia atau generasi mnghhng{ pmmjlmn tujuan utama
‘dani penisahaan. Setiap pekerja, baik atasan dan m m mr.rupﬂka.n
'MX&HGMMi?mEHmnhuhjnrdm Tenye satu
tain. Hal tersebut dilakukan untuk menciptukan Imgkungnn w mnﬁkuf
sehingga target perusahaan dapat tercapai (Kartika, 2023),

Berdasarkan hasil dari penelition tersebut dap:lt disimpulkan bahwa
perbadann generasi dalam lingkungan organisasi atsi perusahaan mampu
-mempengaruhi bagaimana pola komunikasi organisasi yang digunakan. Selain
itu, adanys perbedaan generasi di lingkungan kerja mampn menimbulkan
permasalahan sntara karyawan dalam perusahaan. Meskipim tfidak semua
permasalahan yang timbul dapat menghalang: tm:qum'a tjuan perusahaan.
Saat ini. 'Enmyak pEfu:uhaan yang mengalami perms '_ ithan atau kendala akibat
dan adanya pcrbedamm mw adalah PT Reksa Birama Media
Yogyakarta (RBTV Jogja). RBTV Jogja menmaknn perusahaan media dan
stosiun televisi lokal yang berdiri pada tanggal 15 Agustus 2004 di Yogyakarta.
Sebagai perusahaan media vang sudah berdin selama 20 tahun, RBTV Jogja
mermiliki karyawan dengan rentang usia dan generasi yang beragam. Mulai dan
Generasi Baby Boomers, X, Y. bahkan Z. Berikut ini data karvawan RBTV
Jogja:




Tubel 1| Data Kervawan RETV Jogja
Jumiah | Usia Tahun Lahir Generasi

1 TE-60 1946-1964 | Baby Boomers

8 5044 1965-1980 X
I 43-18 1981-1996 ¥
| 27-12 1997-2012 Z

Sumber: Dityiah oleh Pancliti, 2024

Pada data yang ada dalam tabel 1.1, dapat diketshui bahwa karyawan
RBTV Jogja saat ini didominasi oleh karyawan yang memiliki rentang usia 43-
2% tahun, dengan total 16 karyawan. Hal ini berarti karyawan tersebut lahir
sekitar fohun [981-1996 don termasuk dalam Generssi Y ateu milenial.
Kedudukan Generasi Y di RBTV Jogja mayoritas menjadi koordinator atau

‘penanggung jawab dalam divisi vang ada di perusahaan. Seperti, Novita
 Angfueni sebagai bagian dari tim produksi dan koordinater bidang Bigira!
Cantent. Sementarn Genemsi X yang memiliki rentan usin S9-44 tahun miliki
total 8 karyawan. Dengan rato-rats posisi vang dimiliki oleh Generasi Isuhnga.l
pimpinan di RETV Jogja. Seperti, Wahyu Sudarmawan sebagai Direktur dan
Penanggung Tawab, serta Sunar Handarai sebagai wﬁﬂgm.

Berdasarkan teori perbedaan generasi, diketahin babwasannya perbedaan
generssi dapat mempengaruhi pola komunikasi organisasi dalam suatu
IERERRRR (e RRRe Bl MRS crindi e My (RMsi rmemilili
pola pikir, persepsi, nilai-nilai, pengaloman (historis), keyakinan, gaya
komunikasi. prioritas kerja. dan tentunyn tahun labir fusia) vang berbeda-beda.
Sehingga permasalahian, seperti kesalahpahaman atay miskomunikasi menjadi
fenomena yang tidak dapat dibindan dalam lingkungan suatu perusshaan,
termasuk RBTV Jogja.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Dinda. diketahur bahwa tidak
semua masalah dalam perusshaan yang disebabkan oleh perbedaan generasi
memberikan dampak atau pengaruh yang signifikan dalam proses pencapaian
tujuan perusahaan. Signifikan atau tidaknya dampak perbedsan generasi
terhadap perusahaan tergantung bagaimana pola komunikasi yang ada dalam



perusahaan dan bagaimana perusahaan mengatasi permasalahan yang timbul
karena perbedaan genernsi.

Permasalahan atau kendala vang muncul di RBTV Jogja karens adanya
perbedann generasi sesekali akan menimbulkan kendala Contohnya, ketika
produksi sizran langsung progrm acara Sudut Kota, vang lokasi syuting di luar
studio dan memiliki jarak yang jauh dari kantor RBTV Jogja, yaitn di
Gunungkidul. Te:]ndl Les:llnhpuhqmﬁhm _penyampaian pesan aniara yang
disampaikan oleh manajer program, ﬂm yang diterima oleh tim produksi.
Sehingga, WIMMW staran HMh:u dan berpengaruh
terhadap. jadwal penayangan program acara lmnnya. Jadwal penayangan
mh acara lainnya menfadi mundur dan mmm ada di Ruang
Kendali Utama ( Master Control Room atau hlﬂﬂ}.&nwuﬂ ulang semua
jadwal tayangan pada hari itu. Apalagi kendala ini ferjadi pads program siaran
m’gmg ditayangkon di televisi.

Tidak hanya itu. binsanya kendals di RBTV JDE}E yang muncul
dikarenakan oleh adanya perbedaan generasi akan muncul fidak hanya dalam
proses produksi siaran langsung. tetapi jugn pada saat produks saran yang
:ﬂsteump tapping, Kendals yang bissanya muncul N’oﬂ proses produksi
siaran tappime adalah pada sasl proses pengeditan. Bisanys antam manajer
program dengan editor memiliki pandangan yang berbeda mengenai efek
\’Hﬂﬂ. transisi, musik latar dan suara, pengmm. sertd transisi yang

m#ﬂmmwwm Hle M karena antara manajer
program dan editor memiliki pt':l:echnn Erseps Sthmgga mengakibatkan
terlambatnyn waktu W F@lﬂlﬂn]&qﬁm acara karena terfalu
sering revisi dan biasanya ketika sudah harus kejar tayang membuat hasil editan
kurang maksimal.

Adspun contoh lain der program acara yang mempaksn hesil dar

permasalahan antar generasi di RBTV Jogja yang tetap dipublikasi meskipun
hasilnya kurang maksimal. Program acara tersebut, yaitu Kidhung yang tayang
secara tapping di televisi pada tanggal 25 Juni 2024. Akibat adanya perbedaan
pandangan dan sempal terjadi konflik antara Manajer Program (Generasi X)

L]



dengan Editor Program (Generasi Y) panjang durasi, transisi, dan backsound
yang digunakan dalam video feature yang akan ditsyangkan membuat proses
editing menjadi terhambat. Pada akhirmya sast jadwal program scara ini harus
tayang hasil yang ditayangkan tidak maksimal pada bagian transisi. ada transisi
yang terlalu cepat dan ada pula bagisn yang sehorusnya ada transisinya namun
tidak ada, sehingga membuat video program yang ditavangkan hasilnya terlihatl
berantakan.

Selain pada edifing program acara, permasalah antara Generasi X dan
Generasi ¥ juga terjudi pada desain postingan yang akan diposting pada
Instagram farbiv_jogja yang memupakan hasil pes:dd:lm atiu_permasalahan
m Cienerasi 'ﬂ.dﬂtGEﬂnm Pu'dﬂhﬂtau'hﬁ ml karena perbedaan
pandangan mercka mengenal sebuah desain. Salah satu contoh postingan yang
merupakn hasil dari perdebatan ini, yaitu desain poster unfuk Mesmperingati
dul Adba tahun 2024, Terkait konsep elemen yang digunakan dalam desain,
h#k_pmbu, dan warna yang digunakan. Namun pada ukhmm-pmtnrh:dml
hﬂmkﬂpdfpusn.ng sesuai yang telah dibuat oleh editor,

Sementara terkail permasalahan lain vang pernzh terjadi di EETV Jogja
yang disebabkan karena adonva kesalahpahaman dalam mengartikan sebuah
‘pesan alau perintah yang disampaikan oleh atasan (Generasi X) kepada
bawaban (Genesssi Y). Pernab ferjadi dan dialami oleh Tim News, terkait
penggumaan Instagram untuk mempublish konfen befits yang mereka bual,
Mmmmmﬂ konten Hﬂih}mng merela buat horus
diposting pada Instagram, namun tidak mymtquan pada Instagram
{@kabarjogjarbtv. Pada uﬂmt.n Tim News mmﬂul akun Instagram baru.
yaitu (@diyberkabar dan memposting konten berita merf:ku pada akun tersebut.
Manajer Program memenntahkan Tim News untuk menpgunakan akun
Instagram (@kabarjogjarbty dan menghapus akun baru vang mercka buat
Namun pada akhimya kedua akun imi sama-sam digunakan oleh Tim News
untuk memposting konten berita mercks. Sebenarkan Manajer Program
melakukan hal ini untuk meminimalisir terkait kemungkinan permasalahan

yang muncul lerkait pertanggungjawaban sumber dan kredibilitas informasi.



Sunar Handan sefaku Manager Program di RBTV Jogja, mengungkapkan
bahwa kendala yang timbul kareéna perbedaan generasi di RBTV Jogja sesekali
akan muncul dalam beberapa situasi. Terutoma dalam produksi program siaran
yang kurang persiapan dan menyampaikan informasi vang kurang jelas ataun
tidak dapat diterima dengan batk oleh Tim Produksi. Sehingga menimbulkan
kesalahpahaman dan pengerjaan program yang tidak sesuai dengan yang
diharapkan manager program. Selsim ifw juga disebabkan oleh adanya
penggunaan kata ataw kalimat ]uhg:h;ﬂt mﬂhknn munculnya distorsi
pesan. Hal ini %‘unﬂkﬂi:ﬁp mlpniuglmhlm pada generasi yang
berbeda pasti mmrﬂkimpmﬁng dan pola pikic fnnirbmhnda

Sunar H.m:hﬁjnﬂ mtam'l:mhkan I:mhm "hﬂﬁn',lbmnni mumngkin bisa
lllj;lﬂ" Hal tersebut menunjukkan bahwa &lmw_laﬂnll pasti terjadi
mﬁhﬂxmﬂsl Misinformasi ini terjadi karena ndmjipm.ml dan

‘poln pikir antargenerasi yang berbeda di RBTV Jogja. Dalam mengatasi
m vang ditimbulkan karens adanya perbedpan meperasi tentunya
menggunakan  komunikasi  dalam  proses  penyelesaiannys, dengan

t'nw:pnia tertentu. Oleh sebab ifu. dalam penelitian ini peneliti akan
‘menganalisis tentang bagaimana pola komunikasi organisasi dalam mengatasi
masalsh perbednan generasi @i RBTV Jogja. Bd!mﬂh masalah yang
dIEmbuLknnj;mena pﬂb&jﬂp gﬂnﬂﬁm dapat diptnsi dan tidak menggangou

Berdasarkan latar belakang yang telsh dijabarkan sebelumnya, maka yang
menjadi - rumusan mnﬁlﬂt dalam penelitian !ﬂi adalnh bagaimona poela
komunikasi organisasi dnla.m perbedaan gememm |:|| RBTV Jogja?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, penelitisn ini akan
dibatasi pada:

|. Berfokuos pada karyawan Generasi X dan Generasi Y di RBTV Jogja.

2. Membahas mengenai pola komunikasi organisasi dalam perbedaan
generast di RBTV Jogja.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan

pola komunikasi organisasi dalam perbedaan generasi di RBTV Jogja.
1.5 Manfaat PFenelltian
a. Manfaat Akademis

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah untuk menambah ilmu

dan wowasan, sertn untuk mengetabui bagaimana pola komunikasi

organisasi dlhmperbedwd]sdm perusahaan, terkhususnya

antary Karyawrn vnngw Guqm X dﬂnﬂm:il Y di RBTV logja.
b. Manfaat Praktls

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalsh dapat menjadi sumber

referensi dan memberikan manfast pads penelitian selanjuinya yang
menggunakan dan memiliki konsep dasar vang sama dengan penclitian ini,
yuitu mengenai pola komunikasi organisasi dalam perbedann genemsi di

RBTV Jogja

1.0 Sistematika Penulisan
Penuligan skripsi memiliki sistematika penulisan vang terdiri dari 5 bab.
yaitu sebagai berikut:

BABI:

BAB II:

BAB I1I:

PENDAHULUAN
Fada bab ini berssi tentang lafor belakang. rumusan masalah,

‘batasin penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab i berisi tentang penelitian terdahulu. landasan
ii'.‘Di':l. dan kerangka l:nnsep;.-

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang Paradigma Penelitian, Jenis
Penelitian, Metode Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian,
Teknik Pengambilan Data. Lokasi dan Wakte Penelitian,
Sumber Diata, Teknik Analisis Data, seria Teknik Keabsahan
Data.



BABIV:

Pada bab ini penulis akan membahas dan menjelaskan
perbedaan generusi di RBTV Jogja.
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